
 

KHUTBAH JUM’AT KE-15 

BOLEH JADI YANG KITA BENCI ITU ADALAH KEBAIKAN 
 

(Oleh: Supendi, S.Sy.) 

 
KHUTBAH PERTAMA 
 

 لّضِمُ لاَفَ اللهُا هِدِهْيَ نْمَ انَلِامَعْأَ تِائَيّسَوَ انَسِفُنْأَ رِوْرُشُ نْمِ اللهِابِ ذُوْعُنَوَ هُرُفِغْتَسْنَوَ هُنُيْعِتَسْنَوَ هُدُمَحْنَ اللهِِ دَمْحَلْا نّإِ
 هُلُوْسُرَوَ هُدُبْعَ ادًمّحَمُ نّأَ دُهَشْأَوَ اللهُا لاّإِ هَلإِ لاَ نْأَ دُهَشْأَ هُلَ يَدِاهَ لاَفَ لْلِضْيُ نْمَوَ هُلَ

 .نيْدّلا مِوْيَ ىلَإِ نٍاسَحْإِبِ مْهُعَبِتَ نْمَوَ هِبِاحَصْأَوِ هِلِآ ىلعَوَ دٍمّحَمُ ىلعَ مْلّسَوَ لّصَ مّهُللاَ

 نَوْمُلِسْمُ مْتُنْأَوَ لاّإِ نّتُوْمُتَ لاَوَ هِتِاقَتُ قّحَ اللهَا اوقُتّا اوْنُمَآ نَيْذَلّا اهَيّأَايَ

 اوقُتّاوَ ءًاسَنِوَ ارًيْثِكَ لاًاجَرِ امَهُنْمِ ثّبَوَ اهَجَوْزَ اهَنْمِ قَلَخَوَ ةٍدَحِاوَ سٍفْنَ نْمِ مْكُقَلَخَ يذِلّا مُكُبّرَ اوْقُتّا سُانَلا اهَيّأَايَ
 ابًيْقِرَ مْكُيْلَعَ نَاكَ اللهَا نّإِ َ ماحَرْلأَاْوَ هِبِ نَوْلُءَاسَتَ يذِلَا اللهَا

 هُلَوْسُرَوَ اللهَا عِطِيُ نْمَوَ مْكُبَوْنُذُ مْكُلَرْفِغْيَوَ مْكُلَامَعْأَ مْكُلَ حْلِصْيُ ادًيْدِسَ لاًوْقَ اوْلُوْقُوَ اللهَا اوقُتّا اوْنُمَآ نَيْذِلّا اهَيّأَايَ
 … دُعْبَ امّأَ ،امًيْظِعَ ازًوْفَ زَافَ دْقَفَ

 
Alloh  berfirman dalam QS. Al-Baqoroh ayat 216: 
 

 نَومُلَعْتَ لا مْتُنْأَوَ مُلَعْيَ هَُّللاوَ مْكُلَ ٌّرشَ وَهُوَ ائًيْشَ اوُّبحِتُ نْأَ ىسَعَوَ مْكُلَ رٌيْخَ وَهُوَ ائًيْشَ اوهُرَكْتَ نْأَ ىسَعَوَ
 

“Boleh Jadi kalian membenci sesuatu, Padahal ia Amat baik bagi kalian, dan boleh Jadi 
(pula) kalian menyukai sesuatu, Padahal ia Amat buruk bagi kalian; Allah mengetahui, 
sedang kalian tidak mengetahui.” (QS. Al-Baqoroh: 216) 
 
Pada ayat ini memiliki banyak faidah berharga yang dapat dijadikan pelajaran dalam 
kehidupan kita... di antara faidah yang dapat kita ambil pada ayat ini: 
 
Yang pertama: Ketika Alloh  memerintahkan sesuatu dan sesuatu itu engkau tidak 
menyukainya, maka tanamkanlah keyakinan bahwa dalam perintah itu adah hikmah 
kebaikan yang pasti membawa kemaslahatan. 
 



 

Syariat berjihad melawan musuh Islam misalnya, atau berjuang membela agama 
Islam... perintah ini banyak yang tidak menyukainya, karena konsekuensinya adalah 
perngorbanan waktu, tenaga, harta bahkan jiwa... dan itu secara tabiat tidak disukai... 
 
Akan tetapi Alloh mengingatkan bahwa sesuatu yang kita benci itu, di baliknya ada 
kebaikan... baik berupa kemenangan, kejayaan, keamanan atau kesejahteraan... 
 
Kemudian Yang Kedua:  Di antara Faidah yang dapat kita ambil pada ayat ini... bahwa 
jika Allah melarang sesuatu dan sesuatu itu sangat engkau suka, maka tanamkanlah 
keyakinan bahwa dalam sesuatu yang terlarang itu terdapat banyak keburukan. 
 
Perbuatan maksiat, perkara-perkara yang haram... seperti zina, minum khomer, korupsi, 
bertransaksi riba dan lain sebagainya... di balik itu semua ada petaka yang besar dan 
membinasakan... meskipun pelakunya menyukai dan menikmatinya... 
 
Kerusakan hidup akan terjadi di segala bidang dan akan menimpa kepada pelakunya 
dan keluarga pelakunya, atau menimpa masyarakat dan umatnya, atau menimpa bumi, 
langit, lautan, hewan-hewan dan selainnya.... 
 
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, 
 

  هِدِنْعِ نْمِ بٍاذَعَبِ َّلجَوَ َّزعَ هَُّللا مْهَُّمعَ ، يتَِّمأُ يفِ يصِاعَمَلْا تْرَهَظَ اذَإِ
 

“Apabila perbuatan maksiat dilakukan secara terang-terangan pada umatku, maka Alloh 
akan menimpakan adzab-Nya secara merata.”.” (HR. Ahmad 6:304) 
 
Kemudian Yang Ketiga: ketika seseorang ditakdirkan dengan sesuatu yang 
menyakitkan, yang tidak disukai oleh dirinya, maka bersabarlah.... jangan larut 
dengan kesedihan, karena dengan takdir tersebutlah manusia mendapatkan kebaikan 
dari arah yang tidak ia ketahui. 
 
Tentu kita masih ingat, ketika Ummu Musa merasakan beratnya saat memasukan nabi 
Musa selagi bayi ke dalam peti dan menghanyutkannya di sungai yang besar... 
ternyata itu adalah jalan dari takdir kebaikan yang Alloh  tetapkan untuk Nabi Musa... 
dengan dihanyutkannya, justru menjadi sebab tidak dibunuhnya nabi Musa, di saat 
bayi-bayi lain yang laki-laki dibunuh oleh fir’aun... tidak sampai di situ, sang bayi pun 
di asuh di istana kerajaan fir’aun dengan penuh kasih sayang dan aman sentosa.. 
 
Demikian juga dengan ujian pahit yang dialami Nabi Yusuf , kesulitan yang berat dan 
bertubi-tubi, di mulai dari hasadnya saudara-saudaranya, dilempar ke dalam sumur, 
dijual sebagai budak, dituduh mau menzinahi istri seorang raja, dipenjara dan 



 

kesulitan-kesulitan lainnya... tapi di balik itu semua, Alloh  telah menetapkan 
kebaikan baginya... pahala yang agung, kekuasaan yang besar, kekayaan bumi dan 
kerajaan yang bisa mengatur semaunya untuk memberikan jatah makanan kepada 
rakyatnya... 
 
Saat Ummu Salamah radhiallohu anha bersedih karena ditinggal wafat sang suami 
yaitu Abu Salamah rodhiallohu anhu... namun di balik itu Alloh  telah menetapkan 
kebaikan baginya... Alloh menggantinya dengan Rosululloh ... 
 
Kita juga pernah mendengar seseorang yang sedih, kecewa saat tertinggal pesawat 
karena tertidur atau kurangnya persyaratan... namun tidak lama dari situ, justru dia 
bersyukur dengan tertinggal pesawatnya tersebut... kenapa demikian? karena Alloh  
telah menetapkan kebaikan baginya... terdengar kabar bahwa pesawat tersebut jatuh dan 
semua penumpangnya tewas... 
 
Kemudian Yang Keempat: Di antara Faidah yang dapat kita ambil pada ayat ini... 
bahwa seorang hamba hendaknya menyerahkan segala urusannya kepada Alloh yang 
maha mengetahui akibat segala perkara serta ridha dengan apa yang Ia pilihkan dan 
takdirkan untuknya. 
 
Oleh karena itu hendaknya kita berprasangka baik kepada Alloh  atas semua ayng 
ditetapkan-Nya.. 
 
Rosululloh  bersabda dalam hadis qudsi: 
 

 هُلَفَ ارًّشَ نَّظَ نْإِوَ ، هُلَفَ ارًيْخَ يبِ نَّظَ نْإِ ؛ يبِ يدِبْعَ نِّظَ دَنْعِ انَأَ : لَّجَوَ زَّعَ هَلَّلا لَاقَ
 

Allah Azza wa Jalla berfirman, “Aku itu sesuai dengan persangkaan hamba-Ku kepada-
Ku. Kalau ia bersangka baik kepadaku, maka untuknya kebaikan. Kalau ia bersangka 
buruk, maka untuknya keburukan.” (HR. Ahmad) 
 
Rasulullah Shallallahu’alaihi Wasallam bersabda yang artinya: 
 
“Alangkah mengagumkan keadaan orang yang beriman itu, karena semua keadaannya 
(membawa) kebaikan (untuk dirinya), dan ini hanya ada pada seorang mukmin; jika dia 
mendapatkan kesenangan dia akan bersyukur, maka itu adalah kebaikan baginya, dan 
jika dia ditimpa kesusahan dia akan bersabar, maka itu adalah kebaikan baginya” [HR. 
Muslim]. 



 

Demikianlah di antara faidah yang dapat kita ambil dalam ayat yag mulia ini... semga 
Alloh  memberikan taufiq-Nya kepada kita semua, sehingga kita dapat menerima apa 
yang ditakdirkan Alloh  atas kita semua dengan penuh keridhoan.  
	

مُيْحِرَلا رُوْفُغَلا وَهُ هُنَّإِ هُوْرُفِغْتَسْافَ بٍنْذَ لِّكُ نْمِ نَيْمِلِسْلمُا رِئِاسَلِوَ مْكُلَوَ يْلِ اللهَا رُفِغْتَسْأَوَ نَوْعُمَسْتَ امَ لُوْقُأَ  
 
KHUTBAH KEDUA 

 
 هُدُبْعَ ادًَّمحَمُ َّنأَ دُهَشْأَوَ ،هُلَ كَيْرِشَ لاَ هُدَحْوَ اللهُا َّلاإِ هَلَإِ لاَ نْأَ دُهَشْأَ ،هِيفِ اكًرَابَمُ ابًِّيطَ ايرًثِكَ ادًمْحَ هَِّللِ دُمْحَلْا
  ..هُدَعْبَ َّيبِنَ لاَ هُلُوْسُرَوَ

	
Ma’asyirol muslimin rohimakumulloh... tanamkanlah keyakinan dalam diri-diri kita 
bahwa yang terbaik itu adalah pilihan Allah. Dia-lah Allah yang telah menciptakan kita 
dan mengetahui apa yang terbaik untuk kita, 
 

 نَومُلَعْتَ لاَ مْتُنأَوَ مُلَعْيَ اللهُاوَ
 

“Allah-lah yang mengetahui, sedang kalian tidak mengetahui.” (QS. Al-Baqarah: 216) 
 
	

 اًميلِسْتَ اومُِّلسَوَ هِيْلَعَ اوُّلصَ اونُمَآ نَيذَِّلا اهَُّيأَ ايَ ِّيبَِّنلا ىلَعَ نَوُّلصَيُ هُتَكَئِالَمَوَ هََّللا َّنإِ
 كْرِابَوَ .دٌيْجِمَ دٌيْمِحَ كََّنإِ ،مَيْهِارَبْإِ لِآ ىلَعَوَ مَيْهِارَبْإِ ىلَعَ تَيَّْلصَ امَكَ دٍَّمحَمُ لِآ ىلَعَوَ دٍَّمحَمُ ىلَعَ ِّلصَ َّمهَُّللاَ
 .دٌيْجِمَ دٌيْمِحَ كََّنإِ ،مَيْهِارَبْإِ لِآ ىلَعَوَ مَيْهِارَبْإِ ىلَعَ تَكْرَابَ امَكَ دٍَّمحَمُ لِآ ىلَعَوَ دٍَّمحَمُ ىلَعَ
 ارًيْغِصَ انَايَبَرَ امَكَ امَهُمْحَرْا وَ انَيْدَلِاوَلِ وَ انَلَ رْفِغْا َّمهَُّللاَ
 مَحَرْأَ ايَ كَتِمَحْرَبِ تِاوَمْلأَاْ وَ مْهُنْمِ ءِايَحْلأَاَ تِانَمِؤْمُلْا وَ نَيْنِمِؤْمُلْا وَ تِامَلِسْمُلْا وَ نَيْمِلِسْمُلْلِ رْفِغْا مَّهُلَّلاَ
 …نَيْمِحِارَّلا
  .كَتِعَاطَ ىلَإِ انَبَوْلُقُ فْرِّصَ بِوْلُقُلْا فَرِّصَمُايَ وَ ،كَنِيْدِ ىلَعَ انَبَوْلُقُ تْبِّثَ ،بِوْلُقُلْا بَلِّقَمُايَ َّمهَُّللا
 مهرومأ لهسو مهمادقأ تبثو ,مهرصناو ... ناكم لك في نيدهاجلما رصنا مهللا
 رِاَّنلا بَاذَعَ انَقِوَ ةًنَسَحَ ةِرَخِآلْا يفِوَ ةًنَسَحَ ايَنُّْدلا يفِ انَتِآ انََّبرَ
 ينَمِلَاعَلْا ِّبرَ هَِّللِ دُمْحَلْاوَ ينَلِسَرْمُلْا ىلَعَ مٌالَسَوَ  نَوفُصِيَ اَّمعَ ةَِّزعِلْا ِّبرَ كَِّبرَ نَاحَبْسُ
 


